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MOTTO 

ِّهّۦِ وَنَهَى ٱلن َفۡسَ  ا مَنۡ خَافَ مَقَامَ رَب  م َ
َ
وَىٰ   ٠٤عَنِّ ٱلهَۡوَىٰ  وَأ

ۡ
 ٠٤فَإِّن َ ٱلۡجَن َةَ هِّىَ ٱلمَۡأ

“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 

diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat 

tinggal(nya)”. 

(An-Nazi’at/79: 40-41) 
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ABSTRAK 
 

Virda Amelia Febriana, 220103020221, “Hawa Nafsu dan Cara Pengendaliannya: 

Studi Penafsiran Ustadz Adi Hidayat di Channel Adi Hidayat Official”. 

Pembimbing (1) Drs. H, Basrian, M.Fil.I, (2) Riza Saputra, M.A. Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humanioran 

UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata KunciHawa Nafsu, Pengendalian Nafsu, Tafsir Digital, Ustadz Adi Hidayat, 

YouTube. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengendalian hawa nafsu 

dalam kehidupan manusia serta berkembangnya penyampaian tafsir Al-Qur’an 

melalui media digital, khususnya YouTube. Ustadz Adi Hidayat menjadi salah satu 

pendakwah yang aktif menyampaikan penafsiran Al-Qur’an secara kontekstual 

melalui channel Adi Hidayat Official, termasuk pembahasan mengenai hawa nafsu 

dan cara pengendaliannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran 

Ustadz Adi Hidayat tentang hawa nafsu dalam Al-Qur’an, mengidentifikasi strategi 

pengendalian hawa nafsu yang beliau jelaskan, serta menganalisis relevansi 

penafsirannya dalam konteks kekinian. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan analisis isi 

kualitatif. Data primer diperoleh dari transkrip dan video ceramah Ustadz Adi 

Hidayat pada channel YouTube Adi Hidayat Official yang membahas hawa nafsu 

dan pengendaliannya. Adapun data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan literatur 

yang relevan. Teknik analisis data menggunakan metode analisis isi kualitatif 

melalui tahap reduksi data, transkrip, klasifikasi, analisis, dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer serta konsep nafs menurut Al-Ghazali untuk memperkuat analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Ustadz Adi Hidayat 

mengenai hawa nafsu berlandaskan pada Q.S. Asy-Syams/91: 7-10 yang 

menjelaskan adanya dua potensi dalam diri manusia, yaitu taqwa dan fûjûr. Hawa 

nafsu dipahami bukan hanya sebagai dorongan buruk, tetapi sebagian dari struktur 

jiwa manusia yang harus diarahkan agar potensi taqwa lebih dominan. Strategi 

pengendalian hawa nafsu dilakukan melalui konsep tazkiyatun nafs dengan cara 

muhasabah, menjaga lisan dan perilaku, memperkuat ibadah, mengingat kematian, 

melakukan taubat, serta menghadirkan lawan dari sifat buruk. Penafsiran tersebut 

juga memiliki relevansi dalam kehidupan modern karena mampu menjawab 

persoalan kontemporer seperti krisis moral, media sosial, gaya hidup konsumtif, 

dan lemahnya pengendalian diri di era digital. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Th : ط .A   16 : ا  .1

 Zh : ظ .B   17 : ب  .2

ع      .T   81 : ت  .3  : ‘ 

 Gh : غ .Ts   19 : ث  .4

 F : ف  .J   20 : ج  .5

 Q : ق  .H   21 : ح  .6

 K : ك .Kh   22 : خ  .7

 L : ل .D   23 : د  .8

 M : م .Dz   24 : ذ  .9

 N : ن .R   25 : ر  .10

 W : و .Z   26 : ز  .11

 H : ه .S   27 : س  .12

 ` : ء .Sy   28 : ش  .13

 Y : ي .Sh   29 : ص  .14

 Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal dan monoftong dan vokal rangkap diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــَ

 i Kasrah ـــِ

 u Dhammah ـــُ
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Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان)  al- dîwân bukan ad-

dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة)  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـــَ   ai a dan i 

و ـــَ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ياَ

 î i dengan topi di atas بِّي

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.  

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Mialnya, kata ( ُالضَّرُورة) tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط رِيْق ة 1

مِيَّة 2 سْلَ  ا مِع ة الِْْ  Al-Jâmî’ah al-Ialâmiyyah الْج 

حْد ة الْوُجُوْد 3  Wahdah al-Wujûd و 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meski dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketantuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-

lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sedangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (iitalic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الُْْ سْت اذُ 

 Tsabata al-ajru ث ب ت  الْْ جْرُ 

ك ة الْع صْرِيَّة ر   Al-harakah al-‘ashriyyah الْح 

دُ  أ نْ لا إِله  إلِاَّاللَّهأ شْه   Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِح لِك الصَّ وْلا ن ام   Mawlânâ Malik al-Shâlih م 

 Yu’tsirukum Allâh يؤُْثِرُكُمُ اللَّه

ظ اهِرالْع قْلِيَّة  Al- mazhâir al-‘aqliyyah الْم 

 ’Hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلَ ع

ادَّة  انالْم  ي و  صْنوُْع ة مِن  الْح  الْم   Al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 
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 Tharf al-‘ayni ط رْفُ الْع يْن

ة  Al-musâhamah الْمُس اه م 

نْ س ل ك  ط رِيْقاً  Man salaka tharîqan م 

 

8. Singkatan-singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

M Masehi 

H Hijriah 

Q.S. Qur’an Surah 

saw. Shalla Allahu ‘alayhi wa Salam 

Swt. Subhanahu Wa Ta’ala 
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